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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Pengantar Bisnis”. Saya menyadari 

bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah 

sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Buku ini membahas tentang pengantar bisnis baik dari ruang 

lingkup bisnis, tujuan bisni, peluang bisnis masa depan, dan fungsi 

dasar bisnis. Selain itu, dalam buku ini dibahas tentang etika dan 

tanggung jawab sosial, bisnis dalam konteks global, kewirausahaan 

dan kepemilikan bisnis, mengelola bisnis, mengorganisasikan 

bisnis, manajemen operasi, perilaku dan motivasi karyawan, proses 

pemasaran dan perilaku konsumen, pengembangan dan penetapan 

harga produk, grosir, retail, dan distribusi fisik serta pengelolaan 

keuangan bisnis. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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A. Pendahuluan 

Saat ini semua kegiatan bisnis sudah dalam era revolusi 

industri 4.0 dimana sudah memasuki masa digitalisasi di 

berbagai bidang untuk meningkatkan usaha bisnis. Revolusi 

industri 4.0 mengharuskan para pelaku bisnis untuk melakukan 

perubahan dan membuat inovasi dengan bisnis yang baru untuk 

masa depan. Bisnis masa depan didorong dengan 

perkembangan teknologi informasi sehingga para pelaku bisnis 

sudah harus mempersiapkan untuk memanfaatkan dunia 

internet untuk berbisnis. Dengan demikian dalam menjalankan 

bisnis baru mempunyai daya kreatif dan inovatif dalam 

memahami apa itu bisnis. 

Pengertian dan pemahaman akan suatu konsep bisnis 

secara menyeluruh merupakan dasar pengetahuan dan 

ketrampilan utama bagi para pelaku usaha dan bisnis yang bisa 

mengatur dalam hal manajemen bisnis sebagai bekal 

pengetahuan bisnis dan praktek pelaksanaannya. Sudah banyak 

orang yang mengerti dan memahami istilah bisnis, namun 

banyak yang memiliki beragam pengertian yang hampir sama 

secara substansial. Pengertian mengenai kegiatan usaha bisnis 

yang di sampaikan banyak ahli merupakan definisi yang 

mempunyai beragam pendapat.  

Pengertian bisnis menurut (Steinhoff dalam Budiarta, 

2010) bahwa bisnis adalah semua kegiatan atau aktivitas yang 

mencakup dalam kegistsn pengadaan barang dan jasa yang 

diperlukan atau dibutuhkan para konsumen (Hughes dan 

PENGANTAR BISNIS 
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia, banyak memiliki ragam budaya, suku, dan 

agama, namun wala memiliki keberagaman masyarakatnya 

sangat menjunjung tinggi etika agar selalu saling menghargai 

dan menjaga toleransi antar sesama. Saat ini menjadi tantangan 

dalam menjaga etika terus dijunjung tinggi, kita tidak dapat 

pungkiri bahwasanya perkembangan dunia digital telah 

merambah ke segala sisi kehidupan, segala penjuru sisi 

kehidupan manusia dipengaruhi oleh proses digitalisasi. 

Kaitanya etika dengan dunia digital adalah bagaimana 

menjadikan etika menjadi sebuah tanggung jawab moral oleh 

manusia meskioun dengan perubahan dengan adanya dunia 

digital. 

Kita menyadari bahwa saat ini masih banyak masyarakat 

kita yang menggunakan internet yang hanya mampu menerima 

informasi namun tidak diikuti dengan kemampuan pehamaman 

ataupu mengelola sebuah informasi dengan baik, akibatnya 

masih banyak masyarakat yang akan menelan mentah-mentah 

informasi yang tidak benar. Maka saat ini dibutuhkan etika oleh 

masyarakat agar mampu menahan diri untuk tidak 

menyebarkan informasi yang tidak benar. Didalam dunia bisnis 

juga informasi harus dipahami dengan benar agar tidak 

terjerumus kedalam informasi bisnis yang tidak jelas. Etika 

dalam bisnis juga sangat penting di lakukan oleh para 

pengusaha dalam menjalankan bisnisnya baik itu yang bergerak 

dalam produk maupun jasa. 

ETIKA DAN TANGGUNG 

JAWAB SOSIAL 
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A. Globalisasi 

Era globalisasi terjadi akibat perubahan global yang 

dialami oleh seluruh negara di dunia. Globalisasi adalah konsep 

tiga dimensi yang terdiri dari fenomena, filosofi dan proses. 

Aktivitas perekonomian dunia yang menjadi sistem tunggal 

sehingga terjadi ketergantungan antara satu dengan yang lain. 

Di dalamnya juga terdapat konsep kebudayaan yang sering 

menjadi wacana sentral sebagai bahan diskusi pada saat ini. 

Menurut Nugroho (2001), proses global telah menciptakan 

egalitarianisme dalam kehidupan sosial sehingga memunculkan 

kondisi “internationalization of culture” di ranah budaya, di 

bidang ekonomi menimbulkan saling ketergantungan dalam 

proses produksi dan pemasaran, serta di wilayah politik 

berdampak ke arah “liberalisasi.” 

Kekuatan-kekuatan yang dapat memengaruhi dan 

mendukung globalisasi di antaranya adalah: 

1. Pemerintah dan pelaku bisnis lebih menyadari manfaat 

adanya globalisasi 

2. Masuknya teknologi baru menjadikan perjalanan 

internasional, komunikasi, perdagangan lebih cepat dan 

murah 

3. Persaingan yang ketat memberikan dorongan bagi 

perusahaan untuk memperluas pasar ke wilayah negara lain  

4. Kesepakatan dagang juga memiliki peranan penting 
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A. Kewirausahaan 

1. Pengertian Wirausaha  

Pengertian wirausaha menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), yaitu orang yang pandai atau berbakat 

mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, 

yaitu menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 

memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya, 

sama dengan arti wiraswasta. 

Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 

diawali dengan penemuan-penemuan baru seperti mesin 

uap, mesin pemintal, dll. Tujuan utama mereka adalah 

pertumbuhan dan perluasan organisasi melalui inovasi dan 

kreativitas. Keuntungan dan kekayaan bukan tujuan utama. 

Menurut Kasmir, 2007:18, secara sederhana arti 

wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 

berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 

berbagai kesempatan berjiwa berani mengambil resiko 

artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa 

diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak 

pasti. 

Sementara Peter F. Drucker mengartikan 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda. Maksud dari pengertian 

kewirausahaan adalah orang yang memiliki kreativitas tinggi 

dalam menciptakan inovasi baru yang bisa masuk dalam 

KEWIRAUSAHAAN DAN 

KEPEMILIKAN BISNIS 
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A. Pendahuluan 

Dalam memulai bisnis, peluang yang ada di sekitar 

lingkungan kita sebenarnya sangatlah banyak, baik itu nampak 

dari apa yang kita selalu lihat, yang kita baca sehari-hari, yang 

kita dengar ataupun dari pembicaraan bersama teman. 

Kesemuanya dapat mendatangkan ide-ide bisnis. Akan tetapi 

ide-ide tersebut, harus dilaksanakan dengan keberanian, 

kreativitas, dan kesungguhan. Untuk memulai bisnis, kita bisa 

menyontek dari bisnis orang lain yang ada di sekitar kita, yang 

kebutuhan masyarakatnya lebih tinggi dibanding persediaan 

(Suhardi, 2011). 

Pebisnis yang sukses tahu apa yang mereka lakukan. 

Mereka memiliki pengetahuan tentang industri tempat mereka 

beroperasi (baik saat ini dan ke mana arahnya), dan mereka tahu 

siapa pesaing mereka. Mereka tahu bagaimana menarik 

pelanggan dan siapa pemasok dan distributor terbaik, dan 

mereka memahami dampak teknologi pada bisnis mereka. 

Mengelola bisnis membutuhkan penerapan yang tepat 

dari banyaknya keterampilan-keterampilan yang berbeda. 

Menjadi sukses sebagai pemilik bisnis membutuhkan lebih dari 

sekadar menghasilkan ide cemerlang dan bekerja keras. Kita 

perlu belajar bagaimana cara mengelola dan mengembangkan 

bisnis. Bagaimana prosesnya, serta perlu pengetahuan untuk 

memahami tantangan dan hambatan yang akan dihadapi. Pada 

saat akan memulai suatu bisnis, yang harus anda lakukan adalah 

memutuskan bentuk bisnis apa yang akan anda didirikan.  

MENGELOLA BISNIS 
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A. Pendahuluan 

Mengorganisasikan adalah bagian kedua dari fungsi 

manajemen. Dalam mengorganisasikan suatu perusahaan atau 

lembaga ada dua jenis kegiatan yang harus dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan struktur organisasi perusahaan 

Dalam menentukan struktur organisasi perusahaan 

tentunya harus sesuai dengan tujuan yang ingin di capai dan 

sesuai dengan sumber-sumber daya yang ada. Dengan 

adanya struktur organisasi perusahaan tentunya akan 

mempermudah proses atau alur pekerjaan serta akan 

memudahkan pekerja dalam melaksanakan tanggung jawab 

sesuai jabatan yang di berikan dan mengetahui tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. Struktur organisasi 

perusahaan juga memberikan kemudahan akan mekanisme 

serta pengendalian kerja, semuanya jelas dan terarah. Secara 

umum, struktur organisasi mempunyai susunan dan hirarki 

yang berbeda-beda, struktur tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kompleksitas yang ada pada persusahaan 

tersebut, semakin tinggi tingkat kebutuhan dan kompleksitas 

perusahaan maka semakin besar susunan organisasinya. 

2. Menentukan wewenang, tugas dan tanggung jawab 

Dalam menentukan wewenang dan tanggung jawab 

setiap orang yang bekerja diperusahaan, pada dasarnya 

harus saling memiliki keterkaitan dan saling berhubungan 

MENGORGANISASIKAN 

PERUSAHAAN BISNIS 
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A. Pendahuluan 

Kegiatan bisnis adalah suatu kegiatan usaha yang 

bertujuan untuk memperoleh laba yang dilakukan melalui 

aktivitas ekonomi masyarakat berupa pertukaran barang 

maupun jasa yang diproduksi. Untuk itu, karena sifatnya yang 

terbuka bagi siapa saja yang akan menggeluti dunia bisnis, maka 

pelaku bisnis saat ini begitu banyak yang menyebabkan 

terjadinya persaingan bisnis yang begitu ketat. Pelaku bisnis 

cenderung berupaya secara masif dalam menghasilkan laba 

dengan mencipatakan dan memproduksikan barang atau jasa 

yang dibutuhkan oleh para konsumen. Akan tetapi dalam 

kenyataannya, dengan ketatnya persaingan bisnis tersebut, para 

pelaku bisnis dengan mudah memanfaatkan situasi persaingan 

dengan melakukan peniruan produk yang sedang naik daun 

dipasaran melalui proses perubahan bagian tertentu dari produk 

perusahaan lain. Maka dari itu, perlu kiranya suatu perusahaan 

atau pelaku bisnis untuk melakukan penerapan strategi produk 

yang dihasilkan melalui pemanfaatan teknologi untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik dan 

keunggulan produk yang tidak mudah ditiru oleh perusahaan 

lain (Djati Satmoko et al., 2020). 

Proses pengelolaan bisnis tidak lepas dari penerapan 

unsur-unsur dalam konsep umum manajemen yang secara 

operasional terdiri dari kegiatan manajemen operasi, 

manajemen keuangan, manajemen sumber daya manusia, 

manajemen pemasaran dan manajemen sistem informasi. Dalam 

MANAJEMEN 

OPERASI 
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A. Pendahuluan 

Perilaku merupakan suatu aktivitas dari manusia, yang 

merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaan seperti: 

kepribadian, pengetahuan, inteligensi, keinginan, minat, bakat, 

motivasi dan sebagainya. Perilaku adalah kegiatan atau aktivitas 

manusia yang timbul karena adanya rangsangan atau dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan agar terpuaskan. Perilaku dapat 

dikelompokkan menjadi perilaku terbuka dan perilaku tertutup, 

perilaku terbuka adalah perilaku yang secara langsung dapat 

dilihat dan ketahui maknanya, misalnya membaca, bekerja, 

belajar. Sedangkan perilaku tertutup adalah perilaku yang 

hanya dapat dimengerti dengan menggunakan alat bantu atau 

metode tertentu, misalnya berpikir, persepsi, berimajinasi dan 

sebagainya. 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam 

pencapaian tujuan perusahaan, untuk itu perusahaan perlu 

memperhatikan kinerja karyawan serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah motivasi 

kerja karyawan. Motivasi kerja akan menentukan perilaku 

karyawan ketika bekerja, dengan motivasi kerja yang tinggi 

tentunya akan berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan 

maupun kinerja perusahaan tempatnya bekerja. Motivasi kerja 

yang tinggi tercermin dalam perilaku karyawan, seperti : 

percaya diri, tekun, tidak mudah menyerah, mandiri, bersaing 

secara sehat untuk berprestasi, mempunyai rasa tanggung jawab 

yang tinggi terhadap pekerjaan, tidak suka membuang-buang 

PERILAKU DAN 

MOTIVASI KARYAWAN 
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B. Pendahuluan 

Dalam kegiatan ekonomi yang paling berperan penting 

adalah proses pemasaran. Dalam pemasaran penentuan jenis 

produk, pelanggan, sasaran serta penentuan cara promosi 

diyakini berperan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

rekan yang bermitra secara kompetitif merupakan bagian tugas 

dari perusahaan dan menjadi fungsi dari pemasaran. 

Sebenarnya fungsi dari pemasaran yaitu untuk mendapatkan 

profit dan peningkatan penjualan yang muaranya adalah 

semakin meningkatkan laba dan sustainability perusahaan. 

Semakin banyak aktivitas pemasaran, maka semakin besar 

peluang produk atau jasa terjual. Dalam pemasaran terdapat 

juga aturan berupa etika pemasaran sebagai sebuah standar 

moral yang digunakan untuk memandu keputusan dan 

tindakan pemasaran sehingga dapat terhindar dari pemasaran 

yang tidak sesuai dengan peraturan perundangan. Etika dalam 

pemasaran mengatur berjalannya harmoni antara kepentingan 

konsumen, perusahaan dan pemerintah dalam aspek legal. 

Bauran pemasaran (marketing mix) sebagai seperangkat 

alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mengejar 

tujuan pemasarannya. Seperangkat alat pemasaran dalam 

bauran pemasaran dikenal dalam istilah 4P, yaitu product 

(produk), price (harga), place (tempat atau saluran distribusi), dan 

promotion (promosi), sedangkan dalam pemasaran jasa memiliki 

beberapa alat pemasaran tambahan seperti people (orang), 

physical evidence (fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga 

PROSES PEMASARAN DAN 

PERILAKU KONSUMEN 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan yang cukup pesat di dunia usaha ditandai 

dengan munculnya berbagai macam jenis perusahaan yang 

berusaha menciptakan produk untuk memenuhi kebutuhan 

para konsumen, yang diikuti dengan pertumbuhan ekonomi 

dan perkembangan teknologi. Adanya perkembangan tersebut 

menimbulkan dua dampak, dari sisi perusahaan dan dari sisi 

konsumen. Bagi perusahaan, dengan adanya perkembangan di 

dunia industri, menyebabkan timbulnya daya saing yang 

sifatnya semakin kompetitif antar perusahaan. Selain itu, dari 

sisi pemasaran perusahaan, yang biasanya memiliki pangsa 

pasar yang luas, kini dituntut untuk dapat memperluas lagi 

pangsa pasarnya, dengan cara bekerja secara efektif dan seefisien 

mungkin dalam menanggapi permintaan dan memenuhi 

kebutuhan dari para konsumen. Adapun dari sisi konsumen, 

dengan adanya perkembangan tersebut memberikan gambaran 

tentang adanya kesejahteraan masyarakat yang meningkat, yang 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan daya beli 

masyarakat atau konsumen (Kotler, 2005). 

 

B. Lingkungan Produk 

Produk merupakan, suatu hasil produksi suatu 

perusahaan, yang dapat berwujud dalam bentuk barang dan 

jasa. Perusahaan diwajibkan secara terus-menerus untuk dapat 

menghasilkan berbagai macam produk yang telah ada dan juga 

menciptakan jenis produk-produk yang baru dengan tujuan 

PENGEMBANGAN DAN 

PENETAPAN HARGA 

PRODUK 
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A. Grosir 

Pengertian "grosir" adalah sebagai berikut: 

1. Kamus Lengkap Indonesia 

Pedagang grosir adalah pedagang yang menangani 

barang dagangan dalam jumlah besar. 

2. Badan Jasa Keuangan  

Daripada menjual langsung ke klien, pedagang 

membeli barang dalam jumlah besar dan menjualnya 

kembali ke pedagang lain atau pengecer (grosir). 

3. Wikipedia  

Grosir atau distribusi mengacu pada penjualan 

komoditas atau barang ke pengecer, pelanggan bisnis 

industri, komersial, institusional, atau profesional, serta 

grosir lainnya dan layanan terkait. Secara umum, ini 

menggambarkan penjualan barang kepada siapa pun selain 

konsumen biasa. 

Sedangkan pengertian grosir dari para ahli, antara lain: 

Pedagang besar adalah badan usaha yang membeli 

produk untuk dijual kembali kepada pengecer, pedagang, atau 

pengguna industri, institusi, dan komersial, menurut 

Setyaningrum et al. 

Selanjutnya, grosir mengacu pada setiap tindakan 

pemasaran yang mengalihkan komoditas dari produsen ke 

pengecer atau lembaga pemasaran lainnya, menurut Alma 

(2011). Griffin dan Ronald (2007) menegaskan bahwa grosir 

adalah bisnis terpisah yang memasarkan berbagai produk 

GROSIR, RETAIL DAN 

DISTRIBUSI FISIK 
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A. Pendahuluan 

Keberhasilan perusahaan terlihat dari kemampuan para 

pengelola atau pihak manajemen perusahaan dalam 

memanfaatkan peluang secara maksimal sehingga 

menghasilkan return (imbal hasil) yang diharapkan. Dalam 

setiap penyelenggaraan kegiatan diperlukan keuangan untuk 

pelaksanaan operasional nya. Sebelum memulai usaha bisnis 

perlu dilakukan perencanaan keuangan secara cermat, teliti dan 

tepat. Dari perencanaan yang dilakukan akan tergambarkan 

kebutuhan dana / modal kerja yang diperlukan. Perencanaan 

keuangan sangat penting karena dapat mengarahkan dan 

mengendalikan aliran kas (keuangan) suatu organisasi serta 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang 

didasarkan pada kondisi saat ini. 

Hal ini menyangkut kehidupan usaha dan perusahaan 

pasti berharap usaha yang dimulai dapat berjalan dalam rentang 

waktu yang cukup lama dan mendapatkan hasil yang maksimal 

sehingga tercapai tujuan jangka pendek dan jangka panjangnya.  

 

B. Perencanaan Keuangan 

Kegiatan dari perencanaan keuangan ini merupakan 

bagian dari manajemen keuangan.  

Fungsi manajemen keuangan menurut Martono dan 

Harjito (2010) sebagai berikut: 

  

PENGELOLAAN 

KEUANGAN BISNIS 
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